
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Faktor penyebab terjadinya pinjaman macet adalah yang pertama pensiun, 

dan yang kedua adalah mutasi ke instansi lain. Mutasi dan pensiun 

mengakibatkan pemotongan gaji tidak bisa dilakukan oleh bendaharawan 

gaji dinas kesehatan. Oleh karena itu iktikad baik menjadi penting untuk 

membayar hutang ketika anggota tersebut di mutasikan. Masalahnya 

adalah pemotongan gaji tidak bisa dilakukan dan iktikad baik anggota 

membayar hutang tidak ada, sehingga menimbulkan pinjaman macet di 

KPRI Bhakti Husada Dinas Kesehatan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

2. Penyelesaian sengketa menjadi penting untuk mengatasi masalah yang 

terjadi di KPRI Bhakti Husada Dinas Kesehatan Kabupaten Lima Puluh 

Kota. Adapun proses penyelesaian sengketa KPRI Bhakti Husada Dinas 

Kesehatan Kabupaten Lima puluh kota dalam mengatasi pinjaman macet 

anggota yang mutasi yaitu dengan memberikan peringatan ataupun 

pendekatan secara lisan dan surat peringatan yang terdiri dari surat 

peringatan satu dan surat peringatan dua, surat fasilitasi pembayaran dan 

surat peringatan jatuh tempo. Adapun cara penyelesaian pinjaman macet 

bagi anggota macet yang pensiun yaitu yang pertama diberitahu melalui 

telfon/sms/wa paling lama 3 ( tiga ) bulan, apabila tidak ada juga 

tanggapan maka ditarik simpanan anggota tersebut dan langsung di 

reschedule dibukukan sebagai pinjaman baru dan apabila terdapa sisa 



 

 

hutang dan tidak dibayarkan maka sisa hutang menjadi tanggung jawab 

ahli waris jika yang bersangkutan meninggal dunia  

B. Saran 

Adapun saran dari penulis adalah seharusnya pihak koperasi dalam mengatasi 

masalah pinjaman macet lebih tegas kepada anggotanya yang macet dan tidak 

ber-iktikad baik dalam membayar hutangnya sehingga persoalan pinjaman macet 

dapat diselesaikan sedini mungkin dan juga seharusnya ketika pemotongan gaji 

tidak bisa dilakukan maka anggota harus dengan iktikad baik membayar 

hutangnya tersebut sesuai perjanjian ke KPRI Bhakti Husada Dinas Kesehatan 

Kabupaten Lima Puluh Kota sehingga tidak berujung kepada pinjaman macet.  

 

 


